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 ABSTRACT 

This research aims to find out how entrepreneurial abilities rice farmers 

have in advancing their business in Pikhe Village, Pisugi District, 

Jayawjaya Regency. The problem that occurs is that farmers' ability to 

entrepreneurship is still low, there is a lack of labor, and the prices given 

by middlemen (collectors) are still very low. 

By using descriptive quantitative research methods and score analysis, 

it can be concluded that indicators of entrepreneurial knowledge and 

skills are still lacking among rice farmers in Pikhe Village, Pisugi 

District, Jayawijaya Regency. So there is a need for training from the 

government and academics related to agriculture and the field of 

entrepreneurship. 

  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

kewirausahaan yang dimiliki petani padi dalam memajukan usahanya di 

Kampung Pikhe Distrik Pisugi Kabupaten Jayawjaya. Masalah yang 

terjadi adalah kemampuan petani yang masih rendah dalam 

berwirausaha, kurangnya tenaga kerja, dan harga yang diberikan 

tengkulak (pengepul) masih sangat rendah. 

Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dan 

analisa skor dapat disimpulkan bahwa indikator pengetahuan dan 

keterampilan kewirausahaan yang masih kurang pada petani padi di 

Kampung Pikhe Distrik Pisugi Kabupaten Jayawijaya. Sehingga perlu 

adanya pelatihan dari pemerintah maupun akademisi yang terkait 

dengan pertanian maupun bidang kewirausahaan. 

 

PENDAHULUAN 

Kewirausahaan adalah proses yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok 
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yang menggunakan cara yang terorganisir dan memiliki peluang untuk menciptakan nilai 

untuk tumbuh, untuk memenuhi kebutuhan, dan keinginan dengan inovasi dan keunikan 

serta tidak peduli dengan sumberdaya yang digunakan (Robbins & Coulter, 2016). Bagi 

petani, kewirausahaan dibutuhkan untuk keberhasilan usaha mereka, menurut Saragih 

(1998), kewirausahaan petani merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan usaha yang berorientasi pasar. 

Untuk menampung seluruh kegiatan maka dibentuklah organisasi berupa 

perusahaan (Dewanti, 2008:2). Pentingnya kewirausahaan sebagai suatu practice untuk 

mendapatkan perhatian dari pemerintah. Salah satu bentuk perhatiannya adalah 

dikeuarkannya peraturan pemerintah pada Tahun 1997 yang berhubungan dengan upaya 

peningkatan lahirnya wirausaha baru yang ditandai dengan dibuatnya Gerakan 

Kewirausahaan Nasional (GKN). Menurut Wibowo & Subiyono (2005), kewirausahaan 

perlu ditumbuhkan. 

Di Kampung Pisugi sendiri memiliki usaha di bidang pertanian yakni pengelolaan 

padi yang telah lama menjadi sumber penghasilan utama. Berikut ini adalah data 

kelompok tani padi di Kampung Pisugi Distrik Pikhe Kabupaten Jayawijaya, seperti yang 

tampak pada Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 

Data Kelompok Tani Padi Kampung Pisugi Distrik Pikhe Kabupaten Jayawijaya 

No. Keterangan Sarina Aniya 

1 Luas Lahan 4 Ha 4 Ha 

2 Jumlah Beden’ 48 48 

3 Jumlah Produksi 3.5 Ton 3.5 Ton 

4 Jumlah panen 2 Kali/Tahun 2 Kali/Tahun 

Dati tabel di atas dapat diketahui bahawa kelompok tani Sarina dan Aniya sama 

memiliki luas lahan sebesar 4 Ha, jumlah beden’ 48 Buah, jumlah produksi 3,5 Ton 

perpanen, dan jumlah panennya sebanyak 2 Kali/Tahun. Jumlah kelompok tani di 

Kampung Pikhe ada 2, dengan masing-masing kelompok memiliki 5 Anggota. Kedua 

kelompok ini masih masih jauh dari kata sejahtera.  

Mengapa? Mereka belum terlalu mengerti dengan tata cara mengelola usaha 

mereka dengan baik. Pada penelitian Rizki, R. N (2019) yang berjudul Pengaruh 

Kelembagaan, Pembiayaan, Kemandirian, dan Kewirausahaan Petani Padi Metode 

Hazton di Kabupaten Mnpawah Kalimantan Barat” yang menemukan hasil bahwa: 

“Kelembagaan, pembiayaan dan kemandirian berpengaruh signifikan terhadap 

kewirausahaan. Kinerja kelembagaan yang baik akan menunjang usahatani yang baik 

pula.  

Berdasarkan observasi awal yang digunakan peneliti, ditemukan bahwa kelompok 
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tani adalah kemampuan petani yang masih rendah dalam berwirausaha, kurangnya tenaga 

kerja, dan harga yang diberikan tengkulak (pengepul) masih sangat rendah. Usaha tani 

padi Hazton sangat membutuhkan pembiayaan pertanian untuk menyokong kebutuhan 

modal. Kemandirian untuk tidak bergantung dengan orang lain atau pun pemerintah 

menjadi poin penting dalam berwirausaha”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan kewirausahaan yang dimiliki petani padi dalam memajukan 

usahanya di Kampung Pikhe Distrik Pisugi Kabupaten Jayawjaya. Untuk itu, judul dari 

penelitian ini adalah: “Kemampuan Kewirausahaan Usaha Tani Padi Kampung 

Pikhe Distrik Pisugi Kabupaten Jayawijaya”. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk mengukur bagaimana kemampuan kewirausahaan usaha tani padi yang ada 

di Kampung Pisugi Distrik Pikhe Kabupaten Jayawijaya, digunakan metode kuantitatif 

deskriptif. Menurut Syamsuddin dan Damiyanti (2011), penelitian dengan metode 

kuantitatif deskriptif dengan teknik analisa skor yang digunakan untuk menjelaskan 

fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk mencandarkan 

karakteristik individu maupun kelompok. 

  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan Kewirausahaan 

Hasil jawaban responden dari tiap sub indikator pada indikator pengetahuan 

kewirausahaan dapat dikategorikan Cukup baik yang tampak pada Tabel 1.2 

berikut: 

Tabel 1.2 

Nilai Rata – Rata Indikator Pengetahuan Kewirausahaan 

No. Uraian Nilai skor Predikat 

1 

Pengetahuan tentang kewirausahaan 

banyak saya dapatkan dari pendidikan 

kewirausahaan yang ada di bangku 

kuliah. 

16 Tidak Baik 

2 

Praktek kewirausahaan diperlukan untuk 

memberikan pengalaman sekaligus 

motivasi untuk berwirausaha 

33 Baik 

3 

Di bangku kuliah, saya selalu mengikuti 

mengadakan seminar mengenai 

kewirausahaan 

16 Tidak Baik 
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4 

Dengan keikutsertaan saya dalam 

seminar kewirausahaan akan 

memotivasi saya untuk menjadi seorang 

wirausaha 

14 Tidak Baik 

5 

Saya harus selalu disiplin baik dalam 

mengelola modal usaha, hingga panen 

untuk mempertahankan usaha saya. 

36 Baik 

Rata – Rata 23 Cukup Baik 

  

Nilai rata – rata dari responden terhadap indikator pengetahuan kewirausahaan 

dapat dikategorikan cukup baik yang ditandai dengan rata-rata skor sebesar 23 

seperti yang tertuliskan di Tabel 1.2 di atas, dimana sub indikator “Pengetahuan 

tentang kewirausahaan banyak saya dapatkan dari pendidikan kewirausahaan yang 

ada di bangku kuliah.” dikategorikan tidak baik karena memiliki nilai skor sebesar 

16, untuk sub indikator “Praktek kewirausahaan diperlukan untuk memberikan 

pengalaman sekaligus motivasi untuk berwirausaha.” dikategorikan baik karena 

memiliki skor sebesar 33, untuk sub indikator “Di bangku kuliah, saya selalu 

mengikuti mengadakan seminar mengenai kewirausahaan” dikategorikan tidak baik 

karena memiliki skor sebesar 16,  untuk sub indikator “Dengan keikutsertaan saya 

dalam seminar kewirausahaan akan memotivasi saya untuk menjadi seorang 

wirausaha” dikategorikan tidak baik karena memiliki skor sebesar 14, untuk 

indikator “Saya harus selalu disiplin baik dalam mengelola modal usaha, hingga 

panen untuk mempertahankan usaha saya.” juga dikategorikan baik karena memiliki 

nilai skor sebesar 36. 

2. Sikap/Minset Wirausaha 

Hasil jawaban responden dari tiap sub indikator pada indikator Sikap/Minset 

Wirausaha dapat dikategorikan cukup baik yang tampak pada Tabel 1.3 berikut 

Tabel 1.3 

Nilai Rata – Rata Indikator Sikap/Minset Wirausaha 

No. Uraian Nilai skor Predikat 

1 
Saya selalu berusaha mencari peluang untuk 

memajukan usaha saya. 
29 Cukup Baik 

2 

Memberikan yang terbaik dengan 

menggunakan keterampilan yang saya 

punya. 

32 Baik 

3 
Saya fokus pada hasil dari usaha padi saya 

dari pada memikirkan apakah tahun ini 
36 Baik 

Sumber Data: Data Primer 2023 
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punya potensi besar untuk panen. 

4 

Usaha tani padi yang dijalankan oleh 

Masyarakat Kampung Pikhe berdasarkan 

sifat wirausaha yang dimiliki. 

20 Tidak Baik 

5 

Berpikir wirausaha tidak cukup sebagai 

modal untuk menjalankan usaha tani padi di 

Kampung Pikhe. 

28 Cukup Baik 

Rata – Rata 29 Cukup Baik 

  

Nilai rata – rata dari responden terhadap indikator Sikap/Minset Wirausaha dapat 

dikategorikan cukup baik yang ditandai dengan rata-rata skor sebesar 29 seperti 

yang tertuliskan di Tabel 1.3 di atas, dimana sub indikator “Saya selalu berusaha 

mencari peluang untuk memajukan usaha saya.” dikategorikan cukup baik karena 

memiliki nilai skor sebesar 29, untuk sub indikator “Memberikan yang terbaik 

dengan menggunakan keterampilan yang saya punya.” dikategorikan baik karena 

memiliki skor sebesar 32, untuk sub indikator “Saya fokus pada hasil dari usaha padi 

saya dari pada memikirkan apakah tahun ini punya potensi besar untuk panen.” 

dikategorikan baik karena memiliki skor sebesar 36,  untuk sub indikator “Usaha 

tani padi yang dijalankan oleh Masyarakat Kampung Pikhe berdasarkan sifat 

wirausaha yang dimiliki.” dikategorikan tidak baik karena memiliki skor sebesar 

20, dan untuk indikator “Berpikir wirausaha tidak cukup sebagai modal untuk 

menjalankan usaha tani padi di Kampung Pikhe.” juga dikategorikan cukup baik 

karena memiliki nilai skor sebesar 28. 

3. Keterampilan Kewirausahaan 

Hasil jawaban responden dari tiap sub indikator pada indikator keterampilan 

kewirausahaan dapat dikategorikan Cukup Baik yang tampak pada Tabel 1.3 

berikut: 

Tabel 1.3 

Nilai Rata – Rata Indikator Keterampilan Kewirausahaan 

No. Uraian Nilai skor Predikat 

1 

Saya memiliki keterampilan dalam 

menanam padi yang dapat menghasilkan 

kualitas yang bagus. 

39 Baik 

2 

Keterampilan berwirausaha yang saya 

miliki, saya terapkan dalam mengelola 

usaha tani padi. 

31 Baik 

3 Petani padi di Kampung Pikhe tidak 20 Tidak Baik 

Sumber Data: Data Primer 2023 
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terampil dalam membuat perencanaan 

usaha. 

4 
Saya punya keterampilan dalam 

berwirausaha yang cukup. 
19 Tidak Baik 

5 

Pelatihan dari pemerintah daerah untuk 

petani padi di Kampung Pikhe membuat 

kami punya keterampilan dalam 

berwirausaha. 

40 Cukup Baik 

Rata – Rata 26,8 Cukup Baik 

 

Nilai rata – rata dari responden terhadap indikator keterampilan kewirausahaan 

dapat dikategorikan Cukup Baik yang ditandai dengan rata-rata skor sebesar 26,8 

seperti yang tertuliskan di Tabel 4.22 di atas, dimana sub indikator “Saya memiliki 

keterampilan dalam menanam padi yang dapat menghasilkan kualitas yang bagus.” 

dikategorikan baik karena memiliki nilai skor sebesar 39, untuk sub indikator 

“Keterampilan berwirausaha yang saya miliki, saya terapkan dalam mengelola usaha 

tani padi.” dikategorikan baik karena memiliki skor sebesar 31, untuk sub indikator 

“Petani padi di Kampung Pikhe tidak terampil dalam membuat perencanaan usaha.” 

dikategorikan tidak baik karena memiliki skor sebesar 20,  untuk sub indikator 

“Saya punya keterampilan dalam berwirausaha yang cukup.” dikategorikan tidak 

baik karena memiliki skor sebesar 19, dan untuk indikator “Pelatihan dari 

pemerintah daerah untuk petani padi di Kampung Pikhe membuat kami punya 

keterampilan dalam berwirausaha.” dikategorikan cukup baik karena memiliki nilai 

skor sebesar 25. 

 

Pada penelitian Rizki, R. N (2019) yang berjudul Pengaruh Kelembagaan, 

Pembiayaan, Kemandirian, dan Kewirausahaan Petani Padi Metode Hazton di 

Kabupaten Mnpawah Kalimantan Barat” yang menemukan hasil bahwa: 

“Kelembagaan, pembiayaan dan kemandirian berpengaruh signifikan terhadap 

kewirausahaan. Kinerja kelembagaan yang baik akan menunjang usahatani yang baik 

pula.  

Dari hasil yang diperoleh di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator pengetahuan 

dan keterampilan kewirausahaan yang masih kurang pada petani padi di Kampung 

Pikhe Distrik Pisugi Kabupaten Jayawijaya. Sehingga perlu adanya pelatihan dari 

pemerintah maupun akademisi yang terkait dengan pertanian maupun bidang 

kewirausahaan, seperti yang tampak pada Tabel 23 berikut ini: 

 

Sumber Data: Data Primer 2023 
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Tabel 4.23 

Nilai Rata – Rata Variabel Kemampuan Kewirausahaan 

No. Uraian Nilai skor Predikat 

1 Pengetahuan Kewirausahaan 23 Cukup Baik 

2 Sikap/Minset Wirausaha 29 Cukup Baik 

3 Keterampilan Kewirausahaan 26,8 Cukup Baik 

Rata – Rata 26,3 Cukup Baik 

 

Nilai rata – rata dari responden terhadap variabel kemampuan kewirausahaan 

dapat dikategorikan cukup baik yang ditandai dengan rata-rata skor sebesar 26,3 seperti 

yang tertuliskan di Tabel 4.23 di atas, dimana indikator “Pengetahuan Kewirausahaan” 

dikategorikan cukup baik karena memiliki nilai skor sebesar 23, untuk indikator 

“Sikap/Minset Wirausaha” dikategorikan cukup baik karena memiliki skor sebesar 29, 

dan untuk indikator “Keterampilan Kewirausahaan” dikategorikan cukup baik karena 

memiliki skor sebesar 26,8. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa data, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

kewiruasahaan yang dimiliki petani padi di Kampung Pikhe Distrik Pisugi Kabupaten 

Jayawijaya dapat dikategorikan cukup baik yang ditandai dengan rata-rata skor sebesar 

26,3. 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan; 1) Diharapkan agar pemerintah dapat 

memberikan pelatihan, begitupun dengan para akademisi agara pengetahuan dan 

keterampilan berwirausaha pada petani padi di Kampung Pikhe dapat meningkat; dan 2) 

Diharapkan agar para petani padi di Kampung Pikhe dapat meningkatkan 

pengetahuannya dalam perencanaan usaha dan dapat memanfaatkan peluang yang ada. 
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